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Pada saat ini di Indonesia pilihan jalur untuk menempuh pendidikan semakin 
beragam, mulai dari jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. Salah satu 
bentuk dari jalur pendidikan informal yang saat ini sedang berkembang adalah 
homeschooling. Ada beberapa alasan yang digunakan mereka dalam memilih dan 
menentukan model pembelajaran ini. Dan ada beberapa manfaat pula yang akan 
diperoleh, salah satunya adalah memaksimalkan potensi yang mereka tekuni tanpa 
harus mengganggu jadwal belajar. Homeschooling terbagi menjadi tiga tipe yaitu 
homeschooling tunggal, homeschooling majemuk dan homeschooling komunitas, 
ketiganya memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Remaja yang 
mengikuti homeschooling memiliki keterbatasan dalam sosialisasi teman sebaya jika 
dibandingkan dengan sekolah formal, remaja dapat bertemu dengan banyak teman 
sebaya sehingga remaja dapat mempelajari banyak hal dan memiliki kesempatan 
bergaul dengan lingkungan heterogen sehingga memiliki kompetensi sosial. 
Kompetensi sosial sangat penting karena diharapkan remaja mampu berinteraksi 
sosial secara efektif serta mampu memahami situasi sosial dan memilih perilaku yang 
tepat dalam berbagai situasi sosial. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kompetensi sosial 
pada remaja yang mengikuti homeschooling. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif. Jumlah subyek 
dalam penelitian ini tiga orang remaja ( BG, FT, AS ) usia 12-18 tahun yang 
mengikuti homeschooling komunitas di sekolah dolan Malang yang diperoleh dengan 
cara purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara semi terstruktur dan observasi. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kompetensi sosial remaja yang 
dimiliki oleh remaja homeschooling ditunjukkan dengan ciri-ciri tersendiri dalam 
pengusaannya pada setiap subyek. Dimana kedua subyek ( FT, AS ) menunjukkan 
kompetensi sosial ketika ia berada di lingkungan sosialnya dan ketika ia berada di 
rumahnya. Namun satu subyek menunjukkan kompetensi sosialnya di lingkungan 
sosialnya dan ketika di rumah ia kurang menguasai beberapa aspek dalam kompetensi 
sosial berupa aspek self evaluation, empati dan perilaku prososial. Selain itu, remaja 
homeschooling diberi kesempatan oleh orangtua untuk melakukan aktifitas-aktifitas 
yang diminati. Dengan demikian remaja dapat bersosialisasi dengan beragam orang 
dalam lingkungan sosial yang heterogen dan dapat membantu mengembangkan 
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Nowadays, there are many ways to get education in Indonesia. From formal 
education, nonformal and informal education. One of way from informal education 
being developed are homeschooling. There are some reasons that they used in 
selecting and determining the model of this learning. And there are also benefits to be 
gained, one of which is to maximize the potential interest without disturbing the 
learning schedule. Homeschooling is divided into three types namely single 
homeschooling, compound homeschooling , and community homeschooling, all  have 
advantages and disadvantages of each. Adolescents who follow in the socialization of 
homeschooling has limitations when compared with peers of formal school, 
adolescent can meet with many peers so that teenagers can learn many things and 
have the opportunity interact with heterogeneous environments and thus have social 
competence. Social competence is very important because adolescents are expected to 
be able to effectively interact socially and to be able to understand social situations 
and choose appropriate behaviors in various social situations. Based on this 
background, this research aims to provide a picture of social competence in 
adolescents who follow homeschooling. 
 This research is a qualitative description. The number of subjects in this 
research is three adolescent aged 12-18 ( BG, FT, AS ) who followed homeschooling 
community in the sekolah Dolan Malang obtained by purposive sampling. Data 
collection methods used were semi-structured interviews and observation. 
The results of this study revealed that adolescent social competence which is 
owned by the teenage homeschool shown with its own characteristics in competence 
on every subject. Where both subjects showed social competence when he was in 
their social environment, and when he was at his house. However, one subject 
showed social competence in their social environment at home and when he lacks 
control of some aspects of the social competence aspect of self evaluation, empathy 
and prosocial behavior. In addition, adolescents were given the opportunity by 
homeschooling parents to do activities that are in demand. Thus teenagers can 
socialize with various people in the social environment of heterogeneous and can help 




ﺃﻁﺭﻭﺤﺔ، . ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﺍﺨﺘﺼﺎﺹ ﺍﻝﻤﺭﺍﻫﻘﻴﻥ ﻭﻋﻘﺏ ﻋﻠﻰ ﺍﻝﺘﻌﻠﻴﻡ ﺍﻝﻤﻨﺯﻝﻲ(.  2102 )ﺩﻴﻭﻱ  aijT ﻀﻭﺀ، ﺁﻓﻴﻥ
  is.M ، ﺍﻝﺭﻓﺎﻋﻲ ﺍﻝﻬﺩﺍﻴﺔ: ﺍﻝﻤﺴﺘﺸﺎﺭ. ﻜﻠﻴﺔ ﻋﻠﻡ ﺍﻝﻨﻔﺱ، ﺠﺎﻤﻌﺔ ﺇﺒﺭﺍﻫﻴﻡ ﻤﻭﻻﻨﺎ ﻤﺎﻝﻙ ﻤﺎﻻﻨﻎ ﺍﻝﺸﺅﻭﻥ ﺍﻹﺴﻼﻤﻴﺔ




ﻓﻲ ﻫﺫﺍ ﺍﻝﻭﻗﺕ ﻓﻲ ﺍﻨﺩﻭﻨﻴﺴﻴﺎ ﺘﺩﺭﺱ ﺨﻴﺎﺭ ﻝﺘﻌﻘﺏ ﺃﻜﺜﺭ ﺘﻨﻭﻋﺎ، ﺒﺩﺀﺍ ﻤﻥ ﺍﻝﺘﻌﻠﻴﻡ ﺍﻝﻨﻅﺎﻤﻲ، ﻏﻴﺭ ﺍﻝﺭﺴﻤﻲ، ﻭﻏﻴﺭ 
ﻫﻨﺎﻙ ﻋﺩﺓ . ﺸﻜل ﻭﺍﺤﺩ ﻤﻥ ﻤﺴﺎﺭ ﺍﻝﺘﻌﻠﻴﻡ ﻏﻴﺭ ﺍﻝﺭﺴﻤﻲ ﺍﻝﺫﻱ ﻴﺠﺭﻱ ﺘﻁﻭﻴﺭﻩ ﺤﺎﻝﻴﺎ ﻫﻲ ﺍﻝﺘﻌﻠﻴﻡ ﺍﻝﻤﻨﺯﻝﻲ. ﺍﻝﺭﺴﻤﻴﺔ
ﻙ ﺒﻌﺽ ﺍﻝﻔﻭﺍﺌﺩ ﺍﻝﺘﻲ ﻴﻤﻜﻥ ﺍﻝﺤﺼﻭل ﻋﻠﻴﻬﺎ، ﻭﺍﺤﺩ ﻭﻫﻨﺎ. ﺃﺴﺒﺎﺏ ﻻﺴﺘﺨﺩﺍﻤﻬﺎ ﻓﻲ ﺍﺨﺘﻴﺎﺭ ﻭﺘﺤﺩﻴﺩ ﻫﺫﺍ ﻨﻤﻭﺫﺝ ﺍﻝﺘﻌﻠﻡ
ﻭﻴﻨﻘﺴﻡ ﺍﻝﺘﻌﻠﻴﻡ ﺍﻝﻤﻨﺯﻝﻲ . ﻤﻨﻬﺎ ﻫﻭ ﺯﻴﺎﺩﺓ ﻗﺩﺭﺘﻬﺎ ﻤﻥ ﺩﻭﻥ ﺍﻝﺤﺎﺠﺔ ﺇﻝﻰ ﺘﻌﻁﻴل ﺍﻝﺠﺩﻭل ﺍﻝﺯﻤﻨﻲ ﻝﻠﻭﻀﻊ ﻓﻲ ﺍﻝﺘﻌﻠﻡ
ﻭﺍﺤﺩ ﻤﺭﻜﺏ ﻤﺠﺘﻤﻊ ﺍﻝﺘﻌﻠﻴﻡ ﺍﻝﻤﻨﺯﻝﻲ، ﺍﻝﺘﻌﻠﻴﻡ ﺍﻝﻤﻨﺯﻝﻲ ﻭﺍﻝﺘﻌﻠﻴﻡ ﺍﻝﻤﻨﺯﻝﻲ، ﻜل ﺜﻼﺜﺔ ﻝﺩﻴﻬﺎ ﻤﺯﺍﻴﺎ : ﺇﻝﻰ ﺜﻼﺜﺔ ﺃﻨﻭﺍﻉ
ﺍﻝﻤﺭﺍﻫﻘﻴﻥ ﺍﻝﺫﻴﻥ ﻴﺘﺒﻌﻭﻥ ﻓﻲ ﺍﻝﺘﻨﺸﺌﺔ ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﻤﻥ ﺍﻝﺘﻌﻠﻴﻡ ﺍﻝﻤﻨﺯﻝﻲ ﻋﻠﻰ ﻗﻴﻭﺩ ﺒﺎﻝﻤﻘﺎﺭﻨﺔ ﻤﻊ . ﻤﻨﻬﺎﻭﻋﻴﻭﺏ ﻜل 
ﺃﻗﺭﺍﻨﻬﻡ ﺍﻝﻤﺩﺭﺴﺔ ﺍﻝﺭﺴﻤﻴﺔ، ﻴﻤﻜﻥ ﺃﻥ ﺍﻝﻤﺭﺍﻫﻘﻴﻥ ﻴﺠﺘﻤﻊ ﻤﻊ ﺍﻝﻌﺩﻴﺩ ﻤﻥ ﻨﻅﺭﺍﺌﻬﻡ ﻤﻥ ﺍﻝﻤﺭﺍﻫﻘﻴﻥ ﺒﺤﻴﺙ ﻴﻤﻜﻥ ﺃﻥ 
ﺍﻝﻜﻔﺎﺀﺓ . ﻝﺩﻴﻬﺎ ﺍﻝﻜﻔﺎﺀﺓ ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﺘﺘﻌﻠﻡ ﺃﺸﻴﺎﺀ ﻜﺜﻴﺭﺓ ﻭﺘﻜﻭﻥ ﻫﻨﺎﻙ ﻓﺭﺼﺔ ﻝﺸﻨﻕ ﻤﻊ ﺍﻝﺒﻴﺌﺎﺕ ﻏﻴﺭ ﺍﻝﻤﺘﺠﺎﻨﺴﺔ ﺍﻝﺘﻲ
ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﻤﻬﻡ ﺠﺩﺍ ﻷﻨﻪ ﻤﻥ ﺍﻝﻤﺘﻭﻗﻊ ﺃﻥ ﺍﻝﻤﺭﺍﻫﻘﻴﻥ ﻝﺘﻜﻭﻥ ﻗﺎﺩﺭﺓ ﻋﻠﻰ ﺍﻝﺘﻔﺎﻋل ﺒﺸﻜل ﻓﻌﺎل ﻭﺍﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺎ ﻝﺘﻜﻭﻥ 
ﻋﻠﻰ ﺃﺴﺎﺱ ﻫﺫﻩ ﺍﻝﺨﻠﻔﻴﺔ، . ﻗﺎﺩﺭﺓ ﻋﻠﻰ ﻓﻬﻡ ﺍﻝﻭﻀﻊ ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻲ ﻭﺍﺨﺘﻴﺎﺭ ﺍﻝﺴﻠﻭﻙ ﺍﻝﻤﻨﺎﺴﺏ ﻓﻲ ﺍﻝﻤﻭﺍﻗﻑ ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺔ
 . ﻰ ﺘﻘﺩﻴﻡ ﻝﻤﺤﺔ ﻋﺎﻤﺔ ﻋﻥ ﺍﻝﻜﻔﺎﺀﺓ ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﻝﺩﻯ ﺍﻝﻤﺭﺍﻫﻘﻴﻥ ﺍﻝﺫﻴﻥ ﻴﺘﺒﻌﻭﻥ ﺍﻝﻤﻨﺯﻝﻲﻓﺈﻥ ﻫﺫﻩ ﺍﻝﺩﺭﺍﺴﺔ ﺘﻬﺩﻑ ﺇﻝ
 ،TF ،GB(  ﻓﻲ ﻋﺩﺩ ﻤﻥ ﺍﻝﻤﻭﺍﻀﻴﻊ ﻓﻲ ﻫﺫﻩ ﺍﻝﺩﺭﺍﺴﺔ ﺜﻼﺜﺔ ﻤﺭﺍﻫﻘﻴﻥ. ﻫﺫﻩ ﺍﻝﺩﺭﺍﺴﺔ ﻫﻭ ﺍﻝﺒﺤﺙ ﺼﻔﺎ ﻨﻭﻋﻴﺎ
ﻝﻲ ﻓﻲ ﺴﻨﺔ ﺍﻝﺘﻲ ﺘﻠﺕ ﻤﺠﺘﻤﻊ ﺍﻝﺘﻌﻠﻴﻡ ﺍﻝﻤﻨﺯ  81-21 ﺍﻝﺫﻴﻥ ﺘﺘﺭﺍﻭﺡ ﺃﻋﻤﺎﺭﻫﻡ ﺒﻴﻥ ( ﺍﻝﻭﻻﻴﺎﺕ ﺍﻝﻤﺘﺤﺩﺓ ﺍﻷﻤﺭﻴﻜﻴﺔ
ﻭﻜﺎﻨﺕ ﺃﺴﺎﻝﻴﺏ ﺠﻤﻊ ﺍﻝﺒﻴﺎﻨﺎﺕ . ﺍﻝﻤﺩﺭﺴﺔ ﺠﻌل ﺯﻴﺎﺭﺓ ﻝﻤﺎﻻﻨﻎ ﻤﺘﻌﺔ ﺍﻝﺤﺼﻭل ﻋﻠﻴﻬﺎ ﻋﻥ ﻁﺭﻴﻕ ﺍﺨﺫ ﻋﻴﻨﺎﺕ ﻫﺎﺩﻑ
 .ﺍﻝﻤﺴﺘﺨﺩﻤﺔ ﻭﺍﻝﻤﻘﺎﺒﻼﺕ ﺸﺒﻪ ﺍﻝﻤﻨﻅﻤﺔ ﻭﺍﻝﻤﺭﺍﻗﺒﺔ
ﻜﺸﻔﺕ ﻨﺘﺎﺌﺞ ﻫﺫﻩ ﺍﻝﺩﺭﺍﺴﺔ ﺍﻝﺘﻲ ﺘﻅﻬﺭ ﺍﻝﻜﻔﺎﺀﺓ ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﻝﻠﻤﺭﺍﻫﻘﻴﻥ ﻓﻲ ﺤﻭﺯﺓ ﺍﻝﻤﺭﺍﻫﻘﻴﻥ ﺍﻝﺘﻌﻠﻴﻡ ﺍﻝﻤﻨﺯﻝﻲ ﻤﻊ 
ﺍﻝﻜﻔﺎﺀﺓ ( ﺍﻝﻭﻻﻴﺎﺕ ﺍﻝﻤﺘﺤﺩﺓ ﺍﻷﻤﺭﻴﻜﻴﺔ ،TF(  ﺤﻴﺙ ﺃﻅﻬﺭ ﺍﻝﻤﻭﻀﻭﻋﻴﻥ. ﺤﻭل ﺃﻱ ﻤﻭﻀﻭﻉﺍﻝﻜﻔﺎﺀﺓ  ﺨﺼﺎﺌﺼﻬﺎ ﻓﻲ
ﻭﻤﻊ ﺫﻝﻙ، ﺃﻅﻬﺭﺕ ﻤﻭﻀﻭﻉ ﻭﺍﺤﺩ ﺍﻝﻜﻔﺎﺀﺓ . ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﻋﻨﺩﻤﺎ ﻜﺎﻥ ﻓﻲ ﺒﻴﺌﺘﻪ ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺔ، ﻭﺒﻴﻨﻤﺎ ﻜﺎﻥ ﻓﻲ ﻤﻨﺯﻝﻪ
ﻌﺽ ﺠﻭﺍﻨﺏ ﺘﻘﻴﻴﻡ ﺍﻝﻜﻔﺎﺀﺓ ﻋﻨﺩﻤﺎ ﻴﻔﺘﻘﺭ ﺇﻝﻰ ﺍﻝﺴﻴﻁﺭﺓ ﻋﻠﻰ ﺒ. ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﻓﻲ ﺍﻝﺒﻴﺌﺔ ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﻓﻲ ﺍﻝﺩﺍﺨل ﻭ
ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﻤﻥ ﺠﻭﺍﻨﺏ ﺍﻝﺘﻌﺎﻁﻑ، ﻭﺍﻝﻨﻔﺱ ﻭﺍﻝﺴﻠﻭﻙ ﺍﻻﺠﺘﻤﺎﻋﻲ ﺍﻹﻴﺠﺎﺒﻲ ﻭﺒﺎﻹﻀﺎﻓﺔ ﺇﻝﻰ ﺫﻝﻙ، ﻴﺘﻡ ﺇﻋﻁﺎﺀ 
ﻭﺒﺎﻝﺘﺎﻝﻲ ﻴﻤﻜﻥ ﺃﻥ ﺍﻝﻤﺭﺍﻫﻘﻴﻥ . ﺍﻝﺸﺒﺎﺏ ﺍﻝﻔﺭﺼﺔ ﻤﻥ ﻗﺒل ﺍﻵﺒﺎﺀ ﺍﻝﻤﻨﺯﻝﻲ ﻝﻠﻘﻴﺎﻡ ﺒﺎﻷﻨﺸﻁﺔ ﺍﻝﺘﻲ ﻫﻲ ﻓﻲ ﺍﻝﻁﻠﺏ
ﻤﺘﺠﺎﻨﺴﺔ، ﻭﻴﻤﻜﻥ ﺃﻥ ﺘﺴﺎﻋﺩ ﻓﻲ ﺘﻁﻭﻴﺭ ﺍﻝﻤﻬﺎﺭﺍﺕ  ﺍﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺎ ﻤﻊ ﻤﺨﺘﻠﻑ ﺍﻝﻨﺎﺱ ﻓﻲ ﺒﻴﺌﺔ ﺍﺠﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﻏﻴﺭ
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